IMPLEMENTASI METODE DISCOVERY LEARNING BERBASIS

SCHOOLOGY UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

(Penelitian Tindakan Kelas di MA Al Azhar Kota Banjar





IMPLEMENTASI METODE DISCOVERY LEARNING BERBASIS 
SCHOOLOGY UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
(Penelitian Tindakan Kelas di MA Al Azhar Kota Banjar  




Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat untuk Memperoleh Gelar  

















IMPLEMENTATION OF SCHOOLOGY BASED DISCOVERY 
LEARNING METHOD TO INCREASE THE UNDERSTANDING OF 
MATHEMATICAL CONCEPT AND STUDENT LEARNING 
INDEPENDENCE 
(Classroom Action Research in MA Al Azhar Banjar  









This research begins from a low understanding of students' mathematical 
concepts, this is partly due to the low independence of student learning in 
mathematics learning is seen from the average value of students who are still 
under the minimum completeness criteria (KKM). Teachers are less varied in 
using the mathematics learning approach and tend to use conventional 
approaches. The study was conducted in class XII IPA 1 MAS Al Azhar Banjar 
City with 29 students. This research is a Classroom Action Research using the 
CTL learning model. The classroom action research design used in this study 
was the research design of Kemmis and Mc. Taggart which consists of four 
stages, namely planning (Plan), action (action), observation (observe) and 
reflection (reflect). Classroom action research was conducted in three cycles. 
The instrument used in this study was an observation sheet of teacher and 
student activities, a set of mathematical concept understanding tests, a learning 
independence scale sheet. The conclusion from this study is that the use of the 
Discovery Learning method based on Schoology (1) can improve the 
understanding of mathematical concepts of MA students; (2) can increase the 
independence of learning of MA students; (3) understanding students' 
mathematical concepts using Schoology Based Discovery Learning Method is 
better than students using conventional learning; (4) Independence of students 
who use Schoology Based Discovery Learning Method students are more 
confident, initiative, responsibility and high motivation in mathematical 
learning, whereas those who use conventional learning are only confident and 
initiative only; (5) There is a relationship between the ability to understand 
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Penelitian ini berawal dari pemahaman konsep matematis siswa yang rendah, hal 
ini salah satunya disebabkan oleh rendahnya kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika ini terlihat dari nilai rata-rata siswa yang diperoleh 
masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Guru kurang 
bervariasi dalam menggunakan pendekatan pembelajaran matematika dan 
cenderung menggunakan pendekatan konvensional.  Penelitian dilakukan di kelas 
XII IPA 1 MAS Al Azhar Kota Banjar dengan banyak siswa 29 orang. Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran CTL. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah desain penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat tahapan 
yakni perencanaan (Plan), tindakan (action), observasi (observe) dan refleksi (reflect). 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga siklus. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Lembar observasi aktivitas guru dan siswa, Perangkat 
tes pemahaman konsep matematis, Lembar skala Kemandirian belajar. Kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa Penggunaan metode Discovery Learning Berbasis Schoology 
(1) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa MA; (2) dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa MA; (3) pemahaman konsep matematis 
siswa yang menggunakan Metode Discovery Learning Berbasis Schoology lebih 
baik dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional; (4) 
Kemandirian siswa yang menggunakan Metode Discovery Learning Berbasis 
Schoology siswa lebih percaya diri, inisiatif, tanggungjawab dan motivasi yang 
tinggi dalam belajar matematis, sedangkan yang menggunakan pembelajaran 
konvensional hanya percaya diri dan inisiatif saja; (5) Terdapat hubungan antara 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan kemandirian belajar.  
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